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Abstrak
Keterampilan interpersonal adalah kemampuan individu untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif.
Keterampilan interpersonal menentukan kemampuan seseorang untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungan
antarpribadi yang produktif. Keterampilan inter-personal memiliki empat komponen yaitu kemampuan untuk saling
memahami, komunikasi yang akurat, kemampuan untuk saling menerima dan mendukung, dan kemampuan untuk
mengatasi konflik antarpribadi secara konstruktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan keterampilan
inter-personal para frater X. Subjek penelitian adalah para frater X yang berjumlah 44 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 16% frater berada pada kategori keterampilan inter-personal tinggi, 84% frater berada pada kategori
keterampilan inter-personal sedang, dan tidak ada frater yang berada pada kategori keterampilan inter-personal rendah.
Saran bagi para direktur, magister, para pembina dan pembimbing rohani untuk mengadakan kegiatan pengembangan
keterampilan inter-personal secara khusus berhubungan dengan komponen kemampuan untuk mengatasi konflik
antarpribadi, antara lain mengikuti pelatihan atau workshop. Bagi para frater komunitas X disarankan untuk
mengembangkan semua komponen keterampilan inter-personal agar dapat menjadi pribadi yang matang dengan
didukung konseling kelompok dan konseling individual oleh pembimbing rohani.
Kata kunci: keterampilan interpersonal
Abstract
Interpersonal skill is an individual ability used for interacting with other people effectively. It determines
one’s ability to develop and maintain productive inter-personal relationship. It has four components: the ability to
understand each others, accurate communication, the ability to accept and support each other, and the ability to
handle interpersonal conflicts constructively. This study aims to describe the would-be X priests’ inter-personal
ability. Subjects were 44 the X would-be priests. Findings show that 16 per cent of the would-be priests were under the
category average inter-personal skill, and none of these priests were under the category low inter-personal skill. It
is suggested that the directors and spiritual mentors conduct the development of inter-personal skill activities
especially those related to skill in handling the inter-personal conflict in trainings and workshops. It is also suggested
that the would-be priests develop inter-personal skills so that they grow as mature individuals supported by both
group and individual counseling.
Key word: Interpersonal skills
PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial tidak
pernah hidup terpisah dari orang lain, tetapi selalu
berada dalam suatu dinamika relasi dan interaksi
dengan sesamanya. Esensi manusia sebagai
makhluk sosial adalah kesadaran tentang
keberadaan diri dan tanggung jawabnya dalam dan
bersama orang lain. Keberhasilan seseorang dalam
membangun dan mengembangkan hubungan
antarpribadi didukung oleh keterampilan
interpersonal. Keterampilan interpersonal perlu
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dimiliki setiap individu dalam hidup bersama
termasuk dalam hidup membiara. Keterampilan
interpersonal merupakan keterampilan yang sangat
penting bagi individu dalam mengembangkan
hubungan antarpribadi secara lebih baik dan efektif.
Dengan kata lain, keterampilan interpersonal
diperlukan untuk menjadikan seseorang menjadi
individu yang memiliki kesadaran sosial,
kemampuan penyesuaian diri, serta kemampuan
pengembangan relasi dan interaksi antarpribadi
yang efektif. Keterampilan tersebut dapat dilatih
dan ditingkatkan bagi individu untuk mampu
mengenal dan mengelola diri dalam kaitan dengan
hidup bersama orang lain.
Kesuksesan hidup dalam hidup membiara
tidak hanya ditentukan oleh salah satu faktor.
Banyak faktor yang mendukung individu dalam
mengembangkan diri dan segenap potensinya,
antara lain pengembangan keterampilan
interpersonal. Menurut Johnson (dalam
Supratiknya, 1995), keterampilan interpersonal
adalah kemampuan individu untuk berinteraksi
dengan orang lain, seperti menjadi pendengar yang
baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan
bekerja dalam satu tim. Menurut Johnson,
keterampilan interpersonal menentukan
kemampuan seseorang untuk mengambil inisiatif,
mengembangkan dan mempertahankan hubungan
yang produktif, serta saling menghargai. Penelitian
ini menggambarkan hasil penelusuran keterampilan
interpersonal para frater X di Malang. Penelitian
ini diharapkan bermanfaat bagi (1) para frater
dalam memahami dan mengembangkan
keterampilan interpersonal, (2) tim pembina agar
memberikan pembinaan atau peningkatan




salah satu unsur soft skills yang perlu
dikembangkan oleh setiap individu agar lebih




keberhasilan seseorang dalam mengatur hubungan
antarindividu. Keterampilan ini dikembangkan
untuk mengenali dan menerima perbedaan
antarindividu dan kemampuan untuk mengenali
emosi, suasana hati, perspektif, dan motivasi orang
lain. Dengan kata lain, keterampilan interpersonal
adalah keterampilan yang berkaitan dengan
hubungan antarpribadi yang meliputi keterampilan
berkomunikasi, membangun relasi, memotivasi,
memimpin, memasarkan diri, bernegosiasi,
mempresentasi dan berbicara di depan publik
(Sembel dan Sembel-Lapian, 2007).
Keterampilan interpersonal berhubungan
dengan kemampuan untuk memahami orang lain.
Rao (1992) mengartikan keterampilan
interpersonal sebagai kemampuan kemanusiaan
yang berhubungan dengan kepandaian individu
dalam berelasi dengan orang lain, atau dalam istilah
Rahayu dan Nuryata (2011) yang memandang
keterampilan interpersonal sebagai kecakapan
bergaul. Menurut Rahayu dan Nuryata (2011),
keterampilan interpersonal memiliki delapan
kecakapan: (1) keterampilan berkomunikasi; (2)
kemampuan membangun hubungan; (3)
keterampilan memotivasi; (4) kecakapan
memimpin; (5) kecakapan mempromosikan diri;
(6) kecakapan bernegosiasi; (7) kecakapan
presentasi atau menjelaskan pemikiran;  dan (8)
kecakapan berbicara di depan umum.
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Robins (dalam http://id.shvoong.com/social-
sciences/psychology/2178693-definisi-
interpersonal-skill/) dan Johnson (dalam
Supratiknya, 1995) mendefinisikan keterampilan
interpersonal sebagai kemampuan individu untuk
berinteraksi dengan orang lain maupun dengan
rekan kerja secara efektif. Menurut Johnson (dalam
Supratiknya, 1995), keterampilan interpersonal
menentukan kemampuan seseorang untuk
mengambil inisiatif, mengembangkan dan
mempertahankan hubungan yang produktif, serta
saling menghargai.
Menurut Lwin, Khoo, Lyen, dan Sim
(2008:197), keterampilan interpersonal adalah
kemampuan untuk memahami dan memperkirakan
perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan
keinginan orang lain dan menanggapinya secara
layak. Keterampilan ini memungkinkan seseorang
membangun kedekatan dalam mengembangkan
hubungan sosial dengan orang lain. Menurut
Gardner (dalam Suparno, 2004), keterampilan
interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti
dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi,
motivasi, watak, temperamen orang lain. Gardner
(dalam Suparno, 2004) memandang keterampilan
interpersonal sebagai kemampuan individu untuk
menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai
orang. Berdasarkan pandangan beberapa ahli
disimpulkan bahwa keterampilan interpersonal
adalah kemampuan individu untuk memahami dan
berinteraksi dengan orang lain secara layak
sehingga hubungan antarpribadi dapat berlangsung
dengan baik dan sehat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan interpersonal
Rakhmat (1996) mengklasifikasi komunikasi
interpersonal dalam tiga faktor yang dapat
menumbuhkan kemampuan individu dalam
membina hubungan dengan orang lain yaitu
percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. (a)
percaya, merupakan faktor utama dalam hubungan
interpersonal. Kepercayaan individu terhadap
orang lain memungkinkan individu tersebut untuk
lebih membuka diri dalam hubungan interpersonal.
Rakhmat (1999) menggarisbawahi tiga faktor
yang dapat menumbuhkan sikap percaya dalam
hubungan interpersonal, yaitu: (1) menerima, yaitu
kemampuan menjalin relasi dengan orang lain tanpa
menilai dan tanpa berusaha mengendalikan; (2)
Empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan
merasakan perasaan dan pengalaman orang lain.
(3) Kejujuran, yaitu kemampuan untuk
mengungkapkan diri secara terus terang kepada
orang lain; (b) sikap suportif, mengacu pada upaya
individu mengurangi sikap defensif dalam hubungan
interpersonal. Individu yang suportif adalah individu
yang siap menerima diri, jujur, dan empati dalam
berelasi; (c) sikap terbuka, dalam hubungan
interpersonal dapat terjadi secara efektif apabila
individu mengembangkan sikap terbuka. Sikap
terbuka mendorong munculnya rasa saling
mengerti, saling menghargai, dan saling
mengembangkan kualitas hubungan interpersonal;
Karakteristik keterampilan interpersonal
Menurut Johnson (dalam Supratiknya,
1995), terdapat empat komponen keterampilan
interpersonal: (a) kemampuan untuk saling
memahami. Kemampuan ini mencakup sikap
pembukaan diri, keinsafan diri, dan penerimaan
diri. Pembukaan diri yaitu membagikan perasaan,
pikiran, dan pengalaman pribadi kepada orang lain.
Pembukaan diri memungkinkan individu saling
mengenal dan menaruh kepercayaan; (b)
komunikasi yang akurat. Komunikasi yang akurat
sebagai dasar hubungan interpersonal
memungkinkan individu saling memahami,
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mempengaruhi atau mempercayai. Individu
diharapkan mampu mengkomunikasikan pikiran,
perasaan, dan pengalaman secara tepat, jelas, dan
jujur; (c) kemampuan untuk saling menerima dan
mendukung. Individu diharapkan dapat
menanggapi keluhan orang lain dengan cara-cara
yang bersifat menolong sehingga mereka mampu
menemukan jalan pemecahan masalah secara
konstruktif; (d) kemampuan untuk mengatasi
konflik dan bentuk masalah antarpribadi secara
konstruktif. Individu dituntut untuk menemukan
cara penyelesaian konflik secara konstruktif yang
menjadikan komunikasi dan relasi interpersonal
semakin bertumbuh dan berkembang.
Rao (1992) menggambarkan dimensi
keterampilan interpersonal sebagai berikut. (a)
kesadaran diri, termasuk kesadaran akan
kekuatan-kekuatan, kelemahan-kelemahan,
kebutuhan-kebutuhan, nilai-nilai, sikap, gaya dan
keyakinan-keyakinan dalam hubungan dengan
orang lain, kelompok-kelompok, kejadian-
kejadian dan situasi-situasi yang berbeda; (b)
kemampuan meramalkan reaksi-reaksi dan
respon-respon pribadi terhadap rangsangan yang
ditimbulkan orang lain; (c) penghargaan
kebutuhan-kebutuhan, nilai-nilai, keyakinan-
keyakinan dan kekuatan serta kelemahan orang-
orang lain yang bergaul dengannya; (d) kepekaan
terhadap kebutuhan-kebutuhan, nilai-nilai,
keyakinan-keyakinan, orientasi-orientasi dan
kemampuan-kemampuan orang lain; (e)
kemampuan untuk meramalkan akibat-akibat
perilaku dan  dampaknya pada orang lain; (f)
kemampuan mengendalikan emosi pribadi dan
tingkah laku orang lain; (g) keterbukaan,
pengambilan resiko, dan kecerdasan; (h)
kemampuan untuk menerima dan menggunakan
umpan balik.
De Janasz, Dowd dan Schneider (2009)
menjelaskan empat komponen keterampilan
interpersonal, sebagai berikut. (a) kemampuan
memahami dan bekerja dengan orang lain. Hidup
bersama tidak dapat menghindar dari pemahaman
dan bekerja dengan orang lain yang memiliki
perbedaan dalam banyak hal. Cara berinteraksi
dengan orang lain yang memiliki perbedaan terkait
karakaterirtik, nilai, dan gaya hidup menuntut
individu untuk mengelola diri dan membantu orang
lain meraih tujuan mereka; (b) mendengarkan.
Mendengarkan merupakan unsur vital dalam
membangun dan meningkatkan hubungan
antarpribadi; (c) Komunikasi. Bentuk dan cara
berkomunikasi mempengaruhi perilaku individu dan
orang lain, maka diperlukan komunikasi yang
efektif. Komunikasi efektif berarti membangun
hubungan kemanusiaan yang lebih baik; (d)
mempengaruhi orang lain. Persuasi merupakan
proses membimbing atau mempengaruhi orang lain
terhadap perilaku, kepercayaan atau sikap tertentu
untuk bertindak sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Anderson (dalam http://
kunt34.blogspot.com/2010/11/kecerdasan-
interpersonal.html),  keterampilan interpersonal
memiliki tiga dimensi: (a) Social sensitivity, yaitu
kemampuan individu untuk dapat merasakan dan
mengamati reaksi-reaksi atau perubahan individu
lain yang ditampilkan baik secara verbal maupun
nonverbal; (b) Social insight, yaitu kemampuan
untuk memahami dan mencari pemecahan masalah
yang efektif dalam interaksi sosial, sehingga
masalah-masalah tersebut tidak menghambat relasi
sosial yang sudah terbentuk; (c) Social
communication, yaitu kemampuan untuk
berkomunikasi baik secara verbal maupun
nonverbal.
Bar-On (dalam Goleman, 2002)
menjabarkan bahwa dimensi kemampuan
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interpersonal meliputi: (a) empati, yaitu
kemampuan untuk menyadari, memahami, dan
menghargai perasaan orang lain. Empati adalah
kemampuan untuk peka terhadap perasaan,
pengalaman, dan pikiran orang lain; (b) hubungan
interpersonal, yaitu kemampuan untuk menjalin dan
mempertahankan hubungan yang saling
memuaskan yang berciri keakraban, saling
memberi dan menerima kasih sayang; (c)
tanggungjawab sosial, yaitu kemampuan untuk
menunjukkan diri sendiri dengan bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sosial.
Mengembangkan keterampilan interpersonal
Keterampilan interpersonal merupakan
keterampilan yang sangat penting bagi individu
dalam mengembangkan hubungan antarpribadi
secara lebih baik dan efektif. Menurut Lwin,
Khoo, Lyen, dan Sim (2008), individu yang
memiliki keterampilan interpersonal yang tinggi
dapat menjadi orang dewasa yang sadar secara
sosial dan mudah menyesuaikan diri, berhasil
dalam pekerjaan, dan mampu mewujudkan
kesejahteraan emosional dan fisik. Terkait dengan
hal ini,  pengembangan keterampilan interpersonal
merupakan  usaha yang harus dilakukan oleh
setiap individu dengan melatih dirinya
berkomunikasi secara efektif, belajar bekerja sama
dengan orang lain, belajar untuk memahami
pikiran, perasaan, dan maksud orang lain,
mengembangkan karakter yang mendukung
aktivitas menjalin relasi dengan orang lain (Lwin,
Khoo, Lyen, dan Sim, 2008).
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah para frater X
berjumlah 44 orang. Penelitian dilakukan di
Malang selama 6 bulan mulai dari bulan Agustus
2012 sampai dengan bulan Februari 2013. Peneliti
melakukan penelitian deskriptif untuk
menggambarkan keterampilan interpersonal para
frater. Instrumen yang digunakan adalah skala
penilaian dengan menggunakan lima pilihan jawaban
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang
(KK), jarang (J), dan tidak pernah (TP). Instrumen
keterampilan interpersonal sebanyak 50





interpersonal terdiri atas empat komponen, yaitu
(1) kemampuan untuk saling memahami; (2)
komunikasi yang akurat; (3) kemampuan untuk
saling menerima dan mendukung; dan (4)
kemampuan untuk mengatasi konflik antarpribadi
secara konstruktif.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
variabel keterampilan interpersonal memiliki mean
sebesar 3.67,  nilai minimum skor 2.20, dan nilai
maksimum skor 4.73.
Hasil analisis data berdasarkan kategorisasi
variabel menunjukkan bahwa terdapat 7 frater
(16%) berada pada kategori keterampilan
interpersonal tinggi, 37 frater (84%) berada pada
kategori keterampilan interpersonal sedang, dan
tidak terdapat frater  (0%) yang berada pada
kategori keterampilan interpersonal rendah.
Hasil analisis data berdasarkan rata-rata tiap
komponen keterampilan interpersonal
menunjukkan bahwa terdapat dua komponen yang
memiliki skor rata-rata di atas nilai rata-rata seluruh
komponen (162). Dua komponen tersebut adalah
kemampuan untuk saling memahami (163) dan
kemampuan untuk saling menerima dan
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Tabel 2 Distribusi skor rata-rata tiap komponen keterampilan interpersonal
Tabel 1 Kategori tingkatan keterampilan interpersonal
Kategori Rentang Skor f % 
Tinggi 201-268 7 16 
Sedang 134-200 37 84 
Rendah 67-133 0 0 
Total 44 100 
 
No Komponen Total skor komponen Rata-rata 
1 Kemampuan untuk saling memahami 2286 163 
2 Komunikasi yang akurat 1611 161 
3 Kemampuan untuk saling menerima dan mendukung 2001 167 
4 Kemampuan untuk mengatasi konflik antarpribadi 
secara konstruktif 
2181 156 
Total 8079 162 
 
mendukung (167). Dua komponen yang memiliki
skor rata-rata di bawah nilai rata-rata seluruh
komponen adalah komunikasi yang akurat (161)
dan kemampuan untuk mengatasi konflik
antarpribadi secara konstruktif (156).
Pembahasan
Keterampilan interpersonal merupakan
keterampilan yang sangat penting yang dibutuhkan
dalam hidup dan relasi antarpribadi. Keterampilan
ini perlu dimiliki setiap individu untuk mampu
mengembangkan hubungan antarpribadi secara
lebih konstruktif. Dengan kata lain, keterampilan
interpersonal diperlukan untuk menjadikan
seseorang untuk tidak hanya menjadi individu yang
memiliki kesadaran sosial, tetapi juga individu yang
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan hidup
bersama dan mampu mengembangkan relasi dan
interaksi antarpribadi yang efektif.
  Secara keseluruhan dapat digambarkan
bahwa keterampilan interpersonal para frater X
berada pada kategori sedang. Keadaan ini dapat
terjadi karena setiap frater memahami pentingnya
keterampilan interpersonal yang harus dibangun
dalam hidup berkomunitas. Hal ini didukung oleh
Johnson (dalam Supratiknya, 1995) yang
menegaskan bahwa keterampilan interpersonal
perlu dimiliki seorang individu untuk membangun
hubungan antarpribadi secara efektif. Komponen-
komponen yang perlu dikembangkan berkaitan
dengan pengembangan keterampilan interpersonal
meliputi kemampuan untuk saling memahami,
komunikasi yang akurat, kemampuan untuk saling
menerima dan mendukung, serta kemampuan
untuk mengatasi konflik dan bentuk masalah
antarpribadi secara konstruktif.
Sejalan dengan Johnson yang memandang
pentingnya pengembangan keterampilan
interpersonal, Lwin, Khoo, Lyen, dan Sim (2008)
juga berpendapat bahwa keterampilan
interpersonal merupakan keterampilan yang sangat
penting bagi individu dalam mengembangkan
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hubungan antarpribadi secara lebih baik dan efektif.
Menurut Lwin, Khoo, Lyen, dan Sim (2008),
individu yang memiliki keterampilan interpersonal
yang tinggi dapat menjadi orang dewasa yang sadar
secara sosial dan mudah menyesuaikan diri,
berhasil dalam pekerjaan, dan mampu
mewujudkan kesejahteraan emosional dan fisik.
Berdasarkan hasil analisis data rata-rata tiap
komponen diperoleh dua komponen yang memiliki
skor rata-rata di atas nilai rata-rata seluruh
komponen. Dua komponen tersebut adalah
kemampuan untuk saling memahami dan
kemampuan untuk saling menerima dan
mendukung. Keadaan ini dapat terjadi karena frater
memahami komponen pemahaman akan
keterampilan interpersonal dan komponen
menerima dan mendukung dilihat sebagai unsur
pokok dalam membangun sebuah relasi sosial yang
baik dalam hidup bersama. Hal ini didukung oleh
Johnson (dalam Supratiknya, 1995), Bar-On
(dalam Goleman, 2002), dan De Janasz, Dowd
dan Schneider (2009) yang menempatkan
komponen pemahaman sebagai komponen utama
dalam keterampilan interpersonal. Komponen ini
merupakan komponen dasariah yang harus dimiliki
individu. Individu diharapkan dapat mengenal dan
memahami kemampuan diri. Pengenalan dan
pemahaman akan keterampilan interpersonal





Sebagian besar (84%)  frater X memiliki
tingkat keterampilan interpersonal yang sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa frater X berupaya
untuk terus mengembangkan keterampilan
interpersonal yang meliputi komponen kemampuan
untuk saling memahami, komunikasi yang akurat,
kemampuan untuk saling menerima dan
mendukung, serta kemampuan untuk mengatasi
konflik dan bentuk masalah antarpribadi secara
konstruktif.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menganjurkan beberapa saran:
Pertama, bagi para direktur, magister, para
pembina dan pembimbing rohani diharapkan dapat
mengadakan kegiatan pengembangan kepribadian
untuk mengembangkan keterampilan interpersonal
para frater berupa konseling individual, konseling
kelompok, dan pelatihan-pelatihan.
Kedua, bagi para frater X diharapkan lebih
terbuka dan terus mengembangkan kemampuan
keterampilan interpersonal dengan melakukan
konseling individual dengan pembimbing rohani.
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